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A. Judul : Analiss Kesalahan Berbahasa dalam Karangan Guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Cikatomas K abupaten Tasikmalaya Tahun 2007

B. Latar Belakang Masalah

Sejak lahir manusia ditakdirkan dibekali dengan &empuan berbahasa
sebagai sarana untuk berkomunikasi di antara sesanEemampuan manusia
dalam berbahasa sejak lahir tidak terlepas dariaengspek keterampilan
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca dawlm. Keempat aspek
keterampilan berbahasa tersebut saling berhubungan.

Sejak lahir pulalah manusia terlibat dalam kegigiamerolehan bahasa
(language acqusitionflan pembelajaran bahadanguage learning) Di antara
para ahli bahasa terdapat perbedaan pendapat gepéamerolehan bahasa dan
pembelajaran bahasa. Sebagaian ahli bahasa beppénoEhwa pemerolehan
bahasa dengan pembelajaran bahasa. Dulay (1981:ddd) Ellis (1987)
berpendapat bahwa istilah pemerolehan dan pemtsiafapat dipertukarkan
dengan pengertian yang kurang lebih sama. Pakashatang berpendapat bahwa
pembelajaran bahasa secara informal berbeda deegaloelajaran bahasa secara
formal beranggapan bahwa belajar bahasa secanmanadfotu tidak berencana,
kebetulan, tidak disengaja, dan tidak disadariasgklan belajar bahasa secara
formal berdasarkan perencanaan yang matang, djsemiga disadari. (Tarigan,
1995: 5).

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilababasa. Banyak

manfaat yang dapat dipetik dari kegiatan menulisardaranya 1) peningkatan



kecerdasan, 2) pengembangan daya inisiatif dantikitaa, 3) penumbuhan
keberanian, dan 4) pendorong kemauan dan kemammpoamgumpulkan
informasi.

Mengingat begitu banyak manfaat menulis bagi kegbadu manusia,
penting sekali bagi setiap manusia untuk mengudaai melakukan kegiatan
menulis, tetapi ternyata tidak setiap manusia miesiykegiatan menulis. Dari
survei yang dilakukan terhadap guru bahasa Indapdsrnyata umumnya
responden menyatakan bahwa aspek pelajaran bahagapgling tidak disukai
murid dan gurunya adalah menulis atau mengarangukguru bahasa Indonesia
sendiri tidak menyukai dan tidak pernah menuligaraana dengan muridnya?
Bagaimana pula guru dapat mengajarkan kegiatan Imekepada siswanya?
(Suparno, 2007: 1.4)

Menurut Graves (1978) dalam Suparno (2007: 1.4gmasg enggan
menulis karena tidak tahu untuk apa dia menuligasgetidak berbakat menulis,
dan mereka tidak tahu bagaimana harus menulisd#etukaan tak lepas dari
pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakatnya,ta sggengalaman
pembelajaran menulis atau mengarang di sekolah lgarang memotivasi dan
merangsang minat.

Dari hasil observasi di lapangan dalam pembelajan@nulis, ternyata
faktor guru sangat berpengaruh dalam kegiatan nsersifwa. Dari hasil
observasi pula, ternyata timbul masalah yang lel@mprihatinkan yaitu sekait
dengan masalah kemampuan guru dalam menulis. Magaleg dihadapi guru

dalam kegiatan menulis begitu kompleks. Jadi, agaa siswa akan memiliki



keterampilan menulis yang memadai apabila gurueyalis memiliki masalah
yang sama dalam kegiatan menulis.

Dari data tulisan guru yang terkumpul selama olaserternyata masalah
yang dihadapi guru dalam menulis sangat komplekssalahan yang paling
banyak yaitu kesalahan berbahasa. Kesalahan térgebliputi kesalahan
fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon.

Berdasarkan masalah tersebut di atas, peneliti saemerlu untuk
mengadakan sebuah penelitian yang berjudul "Amaliéesalahan Berbahasa
dalam Karangan Guru Sekolah Dasar di Kecamatan t@ias Kabupaten

Tasikmalaya Tahun 2007".

C. Identifikasi Masalah Penelitian

Mungkin selama ini guru-guru tidak menyadari bahmareka telah
melakukan kesalahan dalam berbahasa baik kesal®rbahasa lisan maupun
kesalahan berbahasa tulisan. Dalam penelitianeisallakhan berbahasa yang akan
diteliti adalah kesalahan berbahasa tulisanyarakaldan oleh guru-guru sekolah
dasar di Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya.

Sebagaimana dikemukakan dalam latar belakang panejuga, bahwa
dalam karangan guru sekolah dasar sering ditemut@mbagai kesalahan
berbahasa. Dari sekian banyak kesalahan yang tdrdigbam karangan guru
tersebut, dalam penelitian ini permasalahan yarag akbahas difokuskan pada

analisis kesalahan berbahasa yang melifgisalahan fonologi, morfologi,



sintaksis, dan leksikolyang terdapat dalam karangan guru sekolah dasar di

Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka laastalam penelitian

ini dirumuskan dalam kalimat pertanyaan sebagakier

1. Kesalahan berbahasa apa saja yang terdapat dalamg&a guru sekolah
dasar di Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikméddoyen 200772

2. Bagaimanakah frekuensi kesalahan berbahasa yasttap&trdalam karangan
guru sekolah dasar di Kecamatan Cikatomas KabupBkdsikmalaya tahun
20077

3. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi kbaalaberbahasa dalam
karangan guru sekolah dasar di Kecamatan Cikatorkabupaten

Tasikmalaya tahun 20077

E. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang akan dipecdhkan penelitian
ini, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
1. klasifikasi kesalahan berbahasa yang terdapat de@angan guru sekolah
dasar di Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikméddoyen 200772
2. frekuensi kesalahan berbahasa yang terdapat dad@amdan guru sekolah

dasar di Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikméddna 2007; dan



3. faktor-faktor yang melatarbelakangi kesalahan deaba dalam karangan guru

sekolah dasar di Kecamatan Cikatomas Kabupatekmakiya tahun 2007.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk (a) pemgangan ilmu bagi
guru sekolah dasar, (b) pemecahan masalah dalarepgaran menulis bahasa

Indonesia, dan (c) lembaga pendidikan dan masagtarak

a. Pengembangan IImu

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa dké@angan guru
sekolah dasar masih banyak terdapat kesalahanhasdaOleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagkilssatu koreksi dan input bagi
guru sekolah dasar sebagai modal pengembangan dimlam bidang
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam [zgande menulis bahasa
Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan menambpalwasan dan pengetahuan
guru sekolah dasar dalam kegiatan menulis, baiks#gyi teoretis maupun dari

segi praktis.

b. Pemecahan Masalah

Sebagaimana dikemukakan di atas, dalam karangansgiolah dasar di
Kecamatan Cikatomas masih terdapat banyak kesaladrahasa. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memeeaahkebuntuan masalah yang
dialami oleh guru sekolah dasar dalam kegiatan tigerfiehingga dalam tulisan

atau karangan guru sekolah dasar tidak lagi dijukgsalahan berbahasa.



c. Lembaga Pendidikan dan M asyar akat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi lEanbaga pendidikan.
Lembaga pendidikan sekolah dasar diharapkan dapanamfaatkan hasil
penelitian ini sebagai upaya peningkatan pelayarmademik terhadap
masyarakat. Selain itu, lembaga sekolah dasarapkan dapat secara langsung
menularkan hasil temuan penelitian ini kepada nrakgd, khususnya para

praktisi pembelajaran bahasa.

G. Kerangka Teoretis
a. Hakikat Analisis Kesalahan Berbahasa
Kesalahan adalah suatu fenomena yang menyimpamghaoiana baku.
Istilah kesalahandalam penelitian ini adalah padanan dari keteor dalam
bahasa Inggris. Dalam bahasa Inggris sendiri leatar bersinonim dengan
mistakes dan groofs Sedangkan, pengertian analisis kesalahan beiahas
dikemukakan oleh Ellis (1987: 290) dalam Tariga®9&: 170) sebagai berikut:
'Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosea@urg digunakan oleh
para peneliti dan para guru, yang mencakup penguamsampel bahasa
pelajar, pengenalan kesalahan-kesalahan yang teatlagalam sampel
tersebut, pendeskripsian kesalahan-kesalahan itengklasifikasiannya
berdasarkan  sebab-sebabnya yang telah dihipotesjskaserta
pengevaluasian keseriusannya
Analisis kesalahan berbahasa itu merupakan suatkegr Sebagai suatu
proses, maka ada prosedur yang harus dijadikampeddalam pelaksanaannya.

Corder (1974) dalam Tarigan (1995: 168) telah reengkakan suatu prosedur

bagi analisis kesalahan berbahasa yang melipyiké&nlangkah sebagai berikut.



1. Memilih Korpus Bahasa

Kegiatan pada tahap ini meliputi a) menetapkan Igsasnpel, b)
menentukan media sampel (lisan atau tulisan), Jlanementukan kehomogenan
sampel (misalnya yang berkaitan dengan usia sangdal, belakang sampel,

tahap perkembangan)

2. Mengenali Kesalahan dalam Korpus

Perlu diadakan pembedaan antara kesalahan ataumpamgan yang
terdapat dalam kalimat akibat pembatasan-pembatggamrosesan dengan
kesalahan atau penyimpangan yang terdapat dalammatal/ang merupakan
akibat kurangnya kompetensi. Corder pun mengutardidowa dalam kalimat-
kalimat bisa terdapat penyimpangan dari kadah-kaibahsa sasaran dan
penyimpangan yang secara sepintas merupakan kdaigttetapi bila konteks

pemakaiannya diuji dan diteliti ternyata tidak gedis

3. Mengklasifikasikan Kesalahan
Kegiatan pada tahap ini yaitu mencakup penatapaon genentuan
pemerian gramatikal bagi setiap kesalahan, misalay&esalahan fonologi, b)

kesalahan morfologi, c) kesalahan sintaksis, d&esilahan semantik.

4. Menjelaskan Kesalahan
Kegiatan pada tahap ini merupakan upaya untuk nmatigpenyebab

psikolinguistik kesalahan-kesalahan tersebut.
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5. Mengevaluas Kesalahan
Kegiatan pada tahap ini mencakup penaksiran keserigetiap kesalahan

agar dapat mengambil keputusan bagi pengajararsdaha

b. Hakikat Menulis

Pada hakikatnya menulis merupakan kegiatan penyamijie, gagasan,
atau pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebadiainya. Jadi ada empat
komponen yang terlibat dalam kegiatan menulis yalemiulis sebagai penyampai
pesan, ide atau gagasan yang tertuang dalam tultséisan yang berupa
medianya, dan pembaca sebagai penerima pesan.

Proett dan Gill (1986) dalam Suparno (2007: 1.1éhgungkapkan empat
pendekatan yang sering muncul dalam pembelajaranlimgyaitu
a. pendekatan frekuensi,

b. pendekatan gramatikal,
c. pendekatan koreksi, dan
d. pendekatan formal.

Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang berprdSebagai proses,
kegiatan menulis merupakan serangkaian kegiatarg yaencakup kegiatan
prapenulisan, penulisan dan pascapenulisan.

Sebagai suatu keterampilan berbahasa, kegiatan limemerupakan
kegiatan yang kompleks karena penulis dituntut kinfapat menyusun dan
mengorganisasikan isi tulisannya serta menuanglkaniajam formulasi ragam

bahasa tulis dan konvensi penulisan lainnya.
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Banyak manfaat yang dapat dipetik dari kegiatanuligndi antaranya 1)
peningkatan kecerdasan, 2) pengembangan dayatifnidan kreativitas, 3)
penumbuhan keberanian, dan 4) pendorong kemauan k#snampuan
mengumpulkan informasi.

Suatu tulisan atau karangan secara umum mengartiingal, yaitu isi
dan cara pengungkapan atau penyajian. Keduanyagsahempengaruhi.
Substansi sebuah tulisan dan tujuan penulisan ak@mentukan cara
pengungkapan dan ragam wacana yang digunakan.uBgegjid ragam wacana
yang dipilih akan mempengaruhi isi pengungkapan taa sajian (Suparno,
2007: 1.11).

Dalam penyajiannya, kita mengenal 5 bentuk atgamakarangan, yaitu:
narasi, deskripsi, argumentasi, eksposisi, darupsrsPada kenyataannya, dalam
sebuah karangan tidak mutlak hanya dikategorikaaga salah satu dari kelima
ragam wacana tersebut. Akan tetapi, dalam sebuafndg@n mungkin saja
memuat beberapa ragam hanya kita dapat menentagamrwacana mana yang
lebih dominan. Contohnya, dalam karangan yang bakcaarasi, dapat
ditemukan ragam deskripsi untuk menggambarkan atelukiskan suatu

peristiwa bagian dari karangan narasi tersebut.

H. Metodologi Pendlitian
a. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone deskriptif.

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan kesaldtesalahan bahasa yang
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terdapat dalam korpus data yang telah dikumpulkarg\berupa karangan guru-

guru di Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya.

b. Teknik Penélitian
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut.

1. Tes, digunakan untuk mengumpulkan data tentang kesalabrbahasa dalam
karangan guru sekolah dasar di Kecamatan CikatorKkabupaten
Tasikmalaya.

2. Angket, digunakan untuk mengumpulkan data tentang fdlaldor yang
melatarbelakangi kesalahan berbahasa yang dilakelknguru-guru sekolah
dasar di Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya.

3. Wawancara, digunakan untuk mengumpulkan data tentang fakitkief yang
melatarbelakangi kesalahan berbahasa yang dilakelknguru-guru sekolah

dasar di Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya.

c. Tempat, Subjek, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Cikatemidabupaten
Tasikmalaya. Subjek yang terlibat dalam peneliti@nyaitu guru-guru sekolah
dasar di Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmaldyelah guru yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu 60 g@aWaktu penelitian ini
dilaksanakan selama enam bulan yaitu mulai damarbdaret sampai dengan

bulan Agustus 2007.
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Pelaksanaan Penélitian
No. JenisKegiatan (Bulan ke-)
112|3/4|5|6|7)|8
1. | Rapattim peneliti X
2. | Observasi dan survei
3. | Penyusunan Proposal X
4. | Pengumpulan data X X
5. | Pengolahan data X X X
6. | Analisis data X[ X/ X
7. | Penyusunan draf laporan X
8. | Seminar X
9. | Penyusunan laporan akhir
10. | Penggandaan dan pengiriman laporan
J. Personalia Tim Pendliti
Tim peneliti dalam penelitiam ini adalah
. .| Alokasi
No. Nama dan Gelar Keahlian Instansi Waktu
1. | Hernawan, S.Pd. Linguistik/ FPBS UPI| 12 jam
Pengajaran bahasa
2. | Drs. Yayat Sudaryat, M.Hum. Linguistik/ FPBS UPI| 8 jam
Pengajaran bahasa
K. Rincian Biaya
JUMLAH
RINCIAN PENGELUARAN JUMLAH TOTAL
1. Honorariun/Upah
a. Ketua 1 orang x 8 bin @ Rp 65.000 Rp 520.000,-
b. Anggota 1 orang x 8 bin @ Rp 35.000 Rp 280.000,-
Rp 800.000,-
2. Bahan Habis Pakai
a. Penyusunan proposal Rp 200.000,-
b. Penyusunan instrumen penelitian Rp 150.000,-
. penggandaan instrumen penelitian Rp 200.000,-
Rp 550.000,-
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3. Biaya Perjalanan
a. Transport peneliti 2 org x 5 kali @ Rp 8@00 | Rp 800.000,
b. Konsumsi peneliti 2 org x 5 kali @ Rp 32.00¢G Rp 320.000,-
Rp 1.120.000,-
4. Biaya lain-lain
a. Pengumpulan dan pengolahan data di lapangan Rp 50.000,-
b. Penyusunan draft laporan Rp 100.000,-
c. Seminar Rp 500.000,-
d. Penyusunan laporan akhir Rp 150.000,-
e. Administrasi lain Rp 30.000,-
Rp 830.000,-
TOTAL Rp 3.300.000,-

Tiga Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah
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Wengku Bas&D (Pamulang, 2005)
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Penelitian
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* Glosaria Dialek Bahasa Sunda (LBSS, 1995)
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« Pengkajian Kesenian Daerah Jawa Barat (Bapeda, 1&&%)
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* Fungsi Sintaktis dalam Klausa Bahasa Sunda (Dy&li3@0)
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* Pengkajian Sikap Guru Bahasa Sunda di Jabar (Di2dd5)

* Pengkajian Bahasa Daerah Cirebon-Indramayu (Di2985)

Sebagai Pemakalah

* Penyuluhan Guru-guru SD, SMP, SMA (Disdik Jabar)

e Seminar Basa jeung Sastra (UNSIL, UPI),

« Konferensi Internasional Budaya Sunda (BandungQR00
* Temu Sastra dan Budaya se-Indonesia (Bandung, ,2002)
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